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Oleh

Fanditius

Pada bulan Juni 2010, muncul pemberitaan bahwa PT Telekomunikasi Indonesia Tbk berencana
mengakuisisi PT Bakrie Telecom Tbk pada harga Rp8 triliun-an. Atau dengan kata lain, PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk akan membeli saham PT Bakrie Telecom Tbk dengan premium
50%-90% dibandingkan dengan harga pasar saham BTEL pada kondisi normal. Rencana
pengakuisisian tersebut menjadi sorotan karena besarnya uang yang harus dikeluarkan oleh PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk sedangkan kinerja keuangan PT Bakrie Telecom Tbk dari tahun
2005 sampai dengan kuartal II tahun 2010 tidak terlalu baik. Hal tersebut dapat dilihat dari
jumlah hutang PT Bakrie Telecom yang terus meningkat dengan tidak diiringi peningkatan
profitabilitas dari tahun 2005 sampai dengan kuartal II tahun 2010.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberi informasi berapakah nilai
perusahaan (company value) dari BTEL dan untuk mengetahui nilai risiko sistematis ([3) dari
BTEL sebelum akuisisi akan dilakukan.

Metode yang digunakan untuk menghitung nilai perusahaan adalah dengan menggunakan DCF
Method di mana arus kas yang akan digunakan dalam model DCF Method tersebut adalah arus
kas bebas (free cash flow). Sedangkan risiko sistematis dihitung dengan menggunakan CAPM.
Pengamatan dilakukan dari kuartal I 2005 sampai dengan kuartal IT 2010.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa nilai perusahaan PT Bakrie
Telecom Tbk adalah Rp2.566.816.633.392 (Dua Triliun Lima Ratus Enam Puluh Enam Miliar
Delapan Ratus Enam Belas Juta Enam Ratus Tiga Puluh Tiga Ribu Tiga Ratus Sembilan Puluh
Dua Rupiah). Sedangkan, risiko sistematis ([3) dari PT Bakrie Telecom Tbk adalah 0,561.
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